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Abstrak
 

Umat Islam Indonesia pada umumnya tengah mengalami perubahan (transformasi), khususnya NU sebagai

organisasi keagamaan Islam. (jami'yah diniyah islamiyah) yang anggotanya cukup banyak, mencapai sekitar

15 juta dan cabang-cabangnya tersebar luas di seluruh Nusantara. Perubahan ini disebabkan oleh perubahan

situasi dan kondisi yang ada, sehingga NU ditantang harus mampu merubah format lamanya dalam

memandang kehidupan politik dengan format baru, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan konstelasi

yang ada yang akan menjamin keberadaan NU itu sendiri. Dengan demikian, maka akan timbul

kemungkinan adanya kebudayaan. politik baru pada kalangan warga NU baik pada masa sekarang maupun

pada masa yang akan datang.

Sepanjang kehidupannya dari mulai dilahirkan yaitu pada tanggal 31 Januari 1926 (16 Rajab 1344 H) di

Surabaya Jawa Timur oleh Hadratus Syeikh Hasyim Asya'ri dan KH Abdul.Wahab Hasbullah sampai

sekarang NU mengalami pasang surut dalam kehidupan politik, partisipasi mereka dalam politik berubah-

ubah, sesuai dengan pernbahan pandangan mereka dalam menanggapi kehidupan politik. NU didirikan

bermula sebagai organisasi sosial non politik, non kooperasi yang ketat dengan Pemerintah Kolonial

Belanda dan sebagai jawaban atau reaksi dari kalangan ulama Ahlus Sunnah wal Jamaa'h terhadap gerakan

pembaharuan Islam yang tumbuh di Saudi Arabia yang menamakan dirinya Wahabi yang selanjutnya

menjalar ke Indonesia melalui Muhamadiyah, Al Irsyad dan Persis.

Kemudian pada tahun 1942-1945 NU dipaksa untuk bekerja sama dengan Pemerintah Jepang melalul wadah

MIAI (Majlis Islam A'la Indonesia) yang merupakan satu-satunya badan yang menghimpun aspirasi umat

Islam di Indonesia dalam bidang sosial, ekonomi, politik, agama dan kelaskaran (bersenjata). Setelah tahun

1945 MIAI berubah menjadi Masyumi (Majlis Syuro Muslimin Indonesia) dimana NU dalam Masyumi ini

memperoleh status keanggotaan istimewa. Aspirasi politik NU seluruhnya diwakilkan melalui Masyumi.

Karena dalam tubuh Masyumi terjadi keretakan, maka NU keluar dari Masyumi dan pada tahun 1952 NU

berdiri sendiri sebagai partai politik dan secara langsung bebas berpartisipasi dalam politik dan

pemerintahan atas nama sendiri sampai tahun 1973. NU menyusun program perjuangan sendiri yaitu ingin

menegakkan syaria't Islam secara konsekuwen. NU berusaha mewujudkan suatu negara kesatuan

berdasarkan Islam yang menjamin dan melindungi hak asasi manusia dan kebebasan memeluk agama, dan

kebebasan mempunyai serta mengembangkan pikiran dan paham yang tidak merugikan. Haluan perjuangan

NU adalah perdamaian, bentuk negara yang diinginkan adalah negara hukum yang berkedaulatan rakyat. 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=82721&lokasi=lokal

